BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jawab@as anasalah yang ada pada
saat ini. Penelitian ini dimaksud untuk mengungkephkentang kontribusi hasil
belajar Desain Mode terhadap minat menjadi desadleindustri garmen pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Busanaatargk?005 Jurusan PKK
FPTK UPI. Berkaitan dengan masalah tersebut, diken metode pendekatan yang
tepat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif, karena
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambatan suatu keadaan yang
berlangsung pada masa sekarang. Adapun ciri-citogeedeskriptif sebagaimana
diungkapkan oleh Winarno Surakhmad (1998:40) adse¢flagai berikut :

a. Memusatkan diri pada penelitian yang ada pada nsagarang dan
masalah-masalah yang aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaski@mudian
dianalisis (karena itu metode ini sering pula digebetode analitik).
Masalah pada penelitian ini diperoleh dari sejumiaformasi aktual
kemudian selanjutnya disusun, dijelaskan dan d&isal Penelitian ini akan
mengungkapkan informasi tentang gambaran umum heedjar Desain Mode

terhadap minat menjadi desainer di industri garpea mahasiswa Program Studi

Pendidikan Tata Busana angkatan 2005 Jurusan PRK ERPI.
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B. Populasi Dan Sampel Penelitian

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi siamber-sumber yang
dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untukawabj masalah penelitian atau
menganalisis pertanyaan. Data atau informasi déipatoleh dari sejumlah populasi
dan sampel penelitian.
1. Populasi

Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yangadiehngkup penelitian
(Nana Syaodih S, 2005:250). Populasi dalam peaelitii adalah mahasiswa Jurusan
PKK FPTK UPI Program Studi Pendidikan Tata Busamgkatan 2005 yang telah
mengikuti perkuliahan Desain Mode.
2. Sampsd

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakmnpgl total, sesuai

pendapat yang dikemukakan oleh Winarno Surakhm@€é4(1 17) bahwa “sampel
yang jumlahnya sebesar populasi sering disebut eangial’. Sampel dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Batsana angkatan 2005 Jurusan
PKK FPTK UPI sebanyak 40 orang.
C. Taknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data penelitian yang digunalkargdn cara :
1 Tes

Suharsimi (2002:127) berpendapat “tes adalah tesn pertanyaan atau

latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengwaierampilan, pengetahuan,
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intelegensi dan kemampuan atau bakat yang dinolén individu/kelompok”. Tes
yang dibuat pada penelitian ini merupakan tes liertyang digunakan untuk
mengukur hasil belajar Desain Mode sebagaabel X pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Tata Busana angkatan 20@san PKK FPTK UPI.
2. Angket

Angket menurut Suharsimi Arikunto (2002:128) adald8ejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informdari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal yang ia kétaRada penelotian ini penggunaan
angket dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentaingt menjadi desainer di
industri garmen pada mahasiswa Program Studi Pi&adidlata Busana angkatan
2005 Jurusan PKK FPTK UPI yang telah mengikuti pkakan Desain Mode
sebagai variable y.
3. Studi Literatur

Suharsimi  Arikunto (202 : 75), menyatakabahwa studi literatur atau
kajian pustaka diartikan sebagai “kegiatan mendalamencermati, menelaah dan
mengidentifikasi pengetahuan”. Studi literatur kiillkan dengan mempelajari
sumber-sumber tertulis berupa buku-buku, majalajaata pendidikan dahandout
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, kuntemperoleh bahan yang
diperlukan sebagai landasan teoritis yang dapatumang dalam penyelesaian
pembahasan permasalahan dalam penelitian ini.
D. Uji Cobalnstrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dil&kn untuk  mengetahui
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validitas (ketepatan) dan reabilitas (legteh) alat pengumpul data atau
untuk mengetahui tingkat kesahihan suatu instrupemelitian terhadap 15 orang
responden uji coba di luar sampel penelitian, dgnkumengujinya digunakan rumus
statistika Product Momentdari Pearson dan uji reliabilitas menggunakan rumus
Alpha, diproses melalui komputer dengan progrexrseldan microsof
window
1. Pengujian Validitas | nstrumen Penelitian

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakarstrumen penelitian
mempunyai tingkat kesahihan, ketepatan, atau sdakgai alat ukur, yang dilakukan
dengan cara mengkorelasi skor yang ada pada lmalidengan skor total. Uji coba
validitas instrumen penelitian ini dilakukan kepamberapa sampel di luar sampel
penelitian. Validitas alat pengumpul data variaketlan variabel Y menggunakan

rumus korelasProduct momendari Pearson, sebagai berikut :

(Suharsimi A, 2002:146)

Froe nZXY—( X)(ZY)
JfZeSxelnsvi{ 3 v

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi butir item
X = Jumlah skor butir item seluruh responden
Y = Jumlah skor total seluruh butir item dariusah responden
n = Jumlah responden

Pedoman untuk kriteria penafsiran nilai koefidterelasi sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Interpretasi Nilai r

Banyaknyanilai r Inter pretas
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60-0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Hasil koefisien korelasi tersebut selanjutnya disjgnifikansi koefisien
korelasinya, menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

r~/n -2 (Nana Sudjana, 2001:149)

N

t =

Keterangan :

t = distribusi t-student

r = koefisiensi korelasi butir item

n = jumlah responden
2. Pengujian RéliabilitasInstrumen Penelitian

Uji reliabilitas ini untuk mengetahui apakah suatstrumen dapat dipercaya

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Uiphiétas pada penelitian ini
menggunakan rumu€ronbach Alphauntuk item soal dengan skala skor 5-1 dan

menggunakan Formula Kuder RicardsdRumus alpha yang digunakan adalah

sebagai berikut :

T
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(Suharsimi A, 2002:171)

Keterangan :
(T = reliabilitas instrument
Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
>o,2 = jumlah varians butir
2 = varians total

o,

Formula Kuder Ricardson dengan rumus&alah sebagai berikut :

rolm

(Anas S, 1996 : 252)

Keterangan :

M = Koefisiaen reliabilitas tes

n = Banyaknya butir item

1 = Bilangan konstan

S? = Varian total

pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul ibert
(o] = Proporsi testee yang jawabannya salah, atad gp

Yp g =Jumlah dari hasil perkalian antafalpngan g
Harga r yang diperoleh dari perhitungan diuji dangnenggunakan ujfi-
studentuntuk menentukan taraf signifikannya, dengan mengkan rumus sebagai

berikut :

(Nana Sudjana, 2001:149)

ra/n-2
NJ1=r?

Keterangan :

t = distribusit-student

r = koefisiensi korelasi butir item
n = jumlah responden

t =

Kriteria pengujian instrument penelitian untuk metahui signifikansi yaitu

jika t hitung > traveipada tingkat kepercayaan 95%, berarti instrumeselbert reabel.
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E. Teknik Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data penelitian  dilakukan gden langkah - langkah
sebagai berikut:

1. Verifikasi data, yaitu memeriksa dan memilih lemigawaban yang benar dan
dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor atascoring dilakukan untuk menentukan dan menghitung skor
yang diperoleh setiap responden dengan kriterimgsebberikut : Alternatif
jawaban dengan bobot nilai O dan 1 sebanyak l@merén, alternatif jawaban
dengan bobot nilai setara (setiap alternatif jawabampunyai bobot 1) sebanyak
23 pertanyaan dan alternatif jawaban dengan olait hisampai 5 sebanyak 15
pertanyaan.

3. Tabulasi data, meliputi kegiatan sebagai berikut :

a. Mencatat skor mentah yang diperlukan dari tiap oedpn, baik variabel X
atau variabel Y.
b. Mengubah skor mentah menjadi t-skor dengan rumus :
(Nana Sudjana,1989:141)

(X1- X)

Z =
SD

Tskor=10.Z + 50
Keterangan :

Z = Z-skor
X1 = skor mentah

X =rata-rata seluruh responden
SD = Standar Deviasi

79



c. Menghitung nilai rata-rata, simpangan baku danaveridari setiap variabel
untuk keperluan pengujian normalitas.

d. Menghitung kuadrat terkecil dan mengelompokkan sketiap variabel
berdasarkan urutan, untuk keperluan perhitungafiskere korelasi.

e. Analisis dan penafsiran data dari pengujian hipstgang merupakan dasar

dalam penarikan kesimpulan.

F. Analisis Statistik

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian idatah sebagai berikut :
1. Perhitungan Persentase

Perhitungan persentase yang dilakukan untuk menghegambaran yang jelas
tentang persentase identitas responden dan pesseh&p-tiap aspek atau tiap
indikator yang menggunakan deskriptif persentassmgdn menggunakan rumus
sebagai berikut :
Persentase = [f/n x 100%] (Moch Ali, 1985;184)
Keterangan :
f = Banyaknya frekuensi yang muncul
n = Jumlah keseluruhan data responden

Kriteria penafsiran data dalam penelitian ini belgpgean pada batasan yang
dikemukakan oleh Mohamad Ali (1985;184) yaitu :

100% = Seluruhnya

76%-99% = Sebagian besar
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51%-75% = Lebih dari setengahnya

50% = Setengahnya

26%-49% = Kurang dari setengahnya
1%-25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun

Setelah diketahui nilai presentase maka penafsiréadap data dikonsultasikan pada
kriteria penafsiran berpedoman pada batasan yakgmdikakan Husein (1999)
sebagai berikut :

86%-100% = Sangat tinggi

66%-85% = Tinggi
36%-65% = Cukup
26%-35% = Rendah
<25% = Sangat rendah

Keterangan : skor data yang ditafsirkan adalah dit@ yang prosentasenya paling
besar.
2. Uji Normalitas Distribusi Skor

Uji normalitas distribusi skor dilakukan sebagaarsy analisis korelasi, yaitu
untuk mengetahui apakah data berdistribusi norntali gpenentu  mempunyai
penyebaran yang normal dengan menggunakahujKuadratsebagai berikut:
a. Menentukan rentang skor (R), yaitu data terbesardngi data terkecil.
b. Menentukan banyaknya kelas (BK) interval denganggenakan aturastarges.

Bk=1+3,3logn (Sudjana,1996:47)
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Keterangan :
BK = Banyak kelas
n = Jumlah data

c. Menentukan panjang interval (P)

rentang (R) (SudyaD96:47)
P = banyaknya kelas

d. Membuat tabel distribusi frekuensi
e. Menghitung Mean (M) skor

— > X1 (Sudjana, 1979
X e
>

Keterangan :

X = Nilai rata-rata

fy ‘= Frekuaensi yang sesuai dengan tanda kelas x

X; = Tanda kelas interval

f. ~“Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangrian dan uji Chi-kuadrat,

yaitu :
1). Menentukan batas kelas interval.

2). Menentukan angka baku (Z) dengan rumus :

batas kelas interval X

S
3). Menentukan batas luas tiap kelas interval (L) deng@nggunakan daftar F

V=

(luas di bawah lengkungan normal standar dari @)ke
4). Menentukan luas kelas interval (L), dengan mengyraras Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkanajikkanya berbeda maka

ditambahkan.
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5). Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) dengaa ceengalikan luas tiap
kelas interval dengan jumlah sampel (n).
Ei=Lxn
6). Menghitung besarnya distribusi Chi-kuadrat dengenus :
= z(ftf-hfh)z (Sudjana,1996:273)

Kriteria pengujian normalitas adalah data dissitormal jikay? hiung < (2 tabet
dengan derajat kebebasan (dk = d-3) dengan tarafary = 0,05 begitupun
sebaliknya data berdistribusi tidak normal jil@ niung > %2 woer Jika pada uiji
normalisasi diketahui kedua variabel X dan Y beriligsi normal, maka uji statistik
yang digunakan adalah uji statistik parameterikbaBknya jika salah satu atau
kedua variabel X dan Y berdistribusi tidalormal maka analisis
data menggunakan statistik non parameterik.

3. Uji Homogenitas (Uji Kesamaan Dua Varians)

Untuk mengetahui kesamaan dua varians digunakahoufiogenitas dengan
maksud untuk membandingkan kedua variansnya. Datmmelitian ini uji
homogenitas yang digunakan adalah uji homogengagiah cara membandingkan
varians terbesar dengan varians terkecil.gkah - langkah
yang digunakan dalam uji homogenitas adalah selbaggut :

a. Tulis Hydan Hdalam bentuk kalimat
b. Tulis Hydan H dalam bentuk statistik

c. Cari Riungdengan menggunakan rumus :
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Varians terbesar (Hus2003:134)
Varians terkecil

o

. Tetapkan taraf signifikansa)
e. Hitung fpeidengan rumus :

F = F1/2a (dk varians terbesar-1, dk varians terkecil -1) (Husen,2003:134)
f. Tentukan kriteria pengujianyhfaitu :

JikaF pitung < F tabes maka H (Homogen)
g. BandingkarF niung dengarf tapel
h. Buatlah kesimpulannya
4. Perhitungan Lineritas Regres

Lineritas regresi untuk mengetahui adanya huburfigagsional antara sebuah

variabel predikator (bebas) atau variabel yang nbemlean sumbangan
dilambangakan dengan X, sedang variabel kriteritenikét) atau variabel yang
memperoleh sumbangan dilambangkan dengan Y. Peaisamgresi linier sederhana

adalah ¥ = a X di mana harga a dan b diperoleh dari

(Sudjana, 1996:315)

Variabel bebas sebagai variabel X pada penelinaradalah hasil belajar

Desain Mode, sedang variabel terikat sebagai valrilyaitu minat menjadi desainer
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di industri garmen., untuk menguji linieritas regredilakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (RJK) dari mgsnasing sumber variabel.
b. Membuat tabel analisis (ANAVA).
c. Memasukkan harga-harga dari perhitungan rata-tatdah kuadrat (RJK) ke
dalam daftar ANAVA.

5. Uji Lineritas Regresi

Perolehan hasil penelitian regresi lineritas didgngan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebenage&olehan persamaan

lineritas regresi, rumus yang digunakan yaitu :

(Sudjana, 1996:233)

Kriteria pengujian : Jikadmung > Fabes maka lineritas data signifikan atau berarti pada
taraf kepercayaan 95%.
6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan ~untuk getahui  apakah hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini diterima ataudoldk. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara mencari koefisien korelasraakedua variabel dengan
menggunakan rumus koreld&ioduct Momentari Pearson yaitu :

_ nexy-(x)Y)
. J{anz - (ZY)ZT{;‘ZYZ - (ZY)Z} (Suharsimi A, 2002:146)
Keterangan :

rxy
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= Koefisien korelasi butir item

X = Jumlah skor butir item seluruh responden
Y = Jumlah skor total seluruh butir item dari saluresponden
n = Jumlah responden

Kriteria penafsiran koefisien korelasi menurut G&ilford (1978:87), sebagai
berikut :
0.80<ryy, < 1.00 = Sangat tinggi
0,60<ry, <0.80 = Tinggi
0,40<rxy < 0,60 = Cukup
0,20<ry < 0,40 = Rendah

0,00<ry, < 0,20 = Sangat rendah

Harga r yang diperoleh dari perhitungan koefisiarelasi harus diuji
signifikansinya yaitu dengan menggunakan rumusstgtistik t- studentsebagai

berikut :

t:u

(Nana Sudjana,2001:380)

Kriteria pengujian hipotesis : Tolak hipotesis (t4o) apabila fiung> tavel
pada taraf kepercayaan 95%.
7. Uji Determinasi
Koefisien determinasi dimaksudkan untuk menghituregarnya kontribusi
variable X dengan Variabel Y. Perhitungan koefis@gterminasi menggunakan

rumus sebagai berikut :
|KD =, x100%

(Sudjana, 1996:369)
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Keterangan :

KD = Koefisien Determinasi
xy = Koefisien Korelasi

Dengan demikian, peneliti dapat menafsirkan haagdisien determinasi (KD)
yang diperoleh dalam teknik pengujian statistikahelmodifikasi berdasarkan pada
kriteria penafsiran indeks korelasi menjadi krdegpenafsiran indeks koefisien
determinasi, yakni :
80.00%=< KD < 100.00% = Sangat besar
60.00%< KD < 80.00% = Besar
40.00%< KD < 60.00% = Cukup
20.00%< KD < 40.00% = Kecil
00.00%< KD < 20.00% = Sangat kecil
G. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamdiibpagi menjadi tiga tahap,

yaitu : Tahap persiapan, pelaksanaan dan pengotitarserta pelaporan.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan mencakup kegiatan-kegiatan seh@dlelksanaan penelitian,
tahap persiapan tersebut sebagai berikut:
a. Mengadakan pengamatan lapangan dan mempelajaritdukku sebagai sumber

acuan untuk pembuatan outline penelitian
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Pemilihan masalah dan merumuskan masalah.
Pembuatamutline penelitian.

Pengajuan dosen pembimbing

Proses bimbingan

Penyusunan instrumen penelitian

Seminar tahap |

Uji coba instrumen penelitian

Tahap Pelakasanaan

Tahap selanjutnya setelah dilakukan seminar dan hasil perbaikan

desain skripsi seluruhnya disetujui, maka dilakukahap pelaksanaan sebagai

berikut:

a. Pengambilan data dari responden

b. Pemeriksaan data

c. Membuat rangkuman hasil penelitian

d. Pembahasan hasil kesimpulan

e. Menyusun kesimpulan, implikasi dan rekomendasi
f. Seminar Il

3. Tahap Pelaporan

Draft skripsi yang telah disetujui, dijadikan bahartuk ujian skripsi.
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